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Abstract: Urban household food security is still constrained by limited land availability and a
high dependence on external supply. A community service program conducted in Berkah Fami-
ly Village Housing, Kubang Jaya Village, aims to enhance food self-sufficiency through vertical
hydroponics, organic waste processing, and e-commerce—based digital marketing training. Us-
ing a Participatory Action Research (PAR) approach, the program increased hydroponic
knowledge from 30% to 85%, assembly skills from 15% to 80%, plant maintenance understand-
ing from 25% to 78%, and e-commerce skills from 0% to 75%. A single hydroponic tower pro-
duces 7.2-14 kg per cycle, with potential income ranging from IDR 435,000 (pakcoy) to IDR
1,400,000 (lettuce). Kale can be harvested continuously for more than one year every 7-10
days, yielding an average of 105 grams per plant and generating up to IDR 1,100,000 per har-
vest. Additionally, 20 households are able to process kitchen waste into liquid fertilizer. Overall,
the program has proven effective in strengthening household food security and economic resili-
ence while supporting the achievement of the SDGs.

Keywords: community empowerment; family food security; organic waste processing; urban
farming; vertical hydroponics

Abstrak: Ketahanan pangan keluarga di perkotaan masih terkendala keterbatasan lahan dan
tingginya ketergantungan pada pasokan luar. Program pengabdian di Perumahan Berkah Family
Village, Desa Kubang Jaya, bertujuan meningkatkan kemandirian pangan melalui hidroponik
vertikal, pengolahan limbah organik, dan pelatihan pemasaran digital berbasis e-commerce.
Dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR), terjadi peningkatan pengetahuan hi-
droponik dari 30% menjadi 85%, keterampilan perakitan dari 15% menjadi 80%, pemahaman
perawatan tanaman dari 25% menjadi 78%, serta kemampuan e-commerce dari 0% menjadi
75%. Satu unit tower hidroponik menghasilkan 7,2-14 kg per siklus dengan potensi pendapatan
Rp. 435.000 (pakcoy) hingga Rp. 1.400.000 (selada). Tanaman kale dapat dipanen berkelanju-
tan sampai lebih satu tahun, tiap 7-10 hari dengan rata-rata 105 gram per tanaman dan potensi
Rp.1.100.000 per panen. Sebanyak 20 keluarga juga mampu mengolah limbah dapur menjadi
pupuk cair, sehingga program ini efektif memperkuat ketahanan pangan dan ekonomi rumah
tangga serta mendukung SDGs.

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat; ketahanan pangan keluarga; pengolahan limbah
organik; pertanian perkotaan; hidroponik vertikal
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PENDAHULUAN

Ketahanan pangan merupakan salah
satu isu strategis dalam pembangunan
nasional yang membutuhkan perhatian
serius dari seluruh pemangku kepent-
ingan (Ariani & Suryana, 2023; Quaralia,
2022). Pertambahan jumlah penduduk,
perubahan pola konsumsi, serta berku-
rangnya lahan produktif akibat alih
fungsi menjadi kawasan permukiman dan
infrastruktur menimbulkan tekanan sig-
nifikan terhadap ketersediaan pangan na-
sional (Armaya, 2025; Putri et al., 2024).
Kondisi tersebut semakin kompleks di
kawasan perkotaan yang pasokan pan-
gannya sangat bergantung pada suplai
dari wilayah lain (Samputra, 2025).
Ketergantungan ini menjadikan rumah
tangga perkotaan lebih rentan terhadap
gangguan distribusi dan fluktuasi harga
pangan (Puspita, 2023). Oleh karena itu,
penguatan kemandirian pangan keluarga
menjadi prioritas strategis melalui pen-
erapan berbagai inovasi yang relevan
dengan karakteristik masyarakat
perkotaan (Rifdan et al., 2024).

Urbanisasi yang berlangsung intensif
juga berdampak pada berkurangnya ru-
ang terbuka hijau yang seharusnya dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan produksi
pangan. Lahan pekarangan rumah, mes-
Kipun terbatas, tetap memiliki potensi
sebagai sumber pangan alternatif keluar-
ga apabila dikelola secara tepat (Prayoga,
2025). Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa pemanfaatan pekarangan sempit
melalui metode vertikultur dan hidro-
ponik mampu menghasilkan sayuran
sehat dan bergizi (Sitinjak et al., 2024).
Sejalan dengan perkembangan tersebut,
praktik pertanian perkotaan (urban farm-
ing) muncul sebagai strategi yang efektif
dalam memperkuat ketahanan pangan
khususnya di wilayah padat penduduk
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dengan keterbatasan lahan (Alfariza et
al., 2023; Oh & Lu, 2023).

Kota Pekanbaru menghadapi persoa-
lan serupa, terutama di kawasan pe-
rumahan bersubsidi type 36/108 m? sep-
erti Perumahan Berkah Family Village
(BFV) di Desa Kubang Jaya, Kabupaten
Kampar. Sebagian besar penduduk be-
rada pada usia produktif, namun
keterbatasan ekonomi rumah tangga
masih menjadi tantangan utama. Banyak
ibu rumah tangga tidak memiliki kegiatan
produktif yang dapat meningkatkan pen-
dapatan  keluarga sehingga beban
ekonomi dominan bertumpu pada kepala
keluarga. Kondisi tersebut tidak hanya
menunjukkan rendahnya tingkat produk-
tivitas, tetapi juga mencerminkan keren-
tanan rumah tangga terhadap akses pan-
gan yang berkelanjutan.

Permasalahan utama yang dihadapi
mitra mencakup keterbatasan lahan, di
mana pekarangan yang tersisa di luar
bangunan kurang dari 20 m?, serta min-
imnya keterampilan dalam memanfaat-
kan area tersebut secara produktif. Kon-
disi  ini  menunjukkan  pentingnya
pelaksanaan ~ program  peberdayaan
masyarakat berbasis pertanian perkotaan
yang mampu meningkatkan ketersediaan
pangan sekaligus membuka peluang
usaha. Dalam konteks ini, sistem hidro-
ponik vertikal menjadi alternatif yang
tepat karena mampu mengoptimalkan
ruang terbatas untuk menghasilkan
sayuran segar secara berkelanjutan
(Sitinjak et al., 2024).

Program pengabdian ini dirancang
dengan pendekatan partisipatif yang
melibatkan warga secara aktif. Selain
pelatihan budidaya hidroponik vertikal,
kegiatan mencakup pengolahan limbah
organik rumah tangga menjadi pupuk
ramah lingkungan serta  pelatihan
pemasaran digital melalui platform e-
commerce (Maharmi et al., 2026).
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Dengan pendekatan tersebut, masyarakat
memperoleh keterampilan untuk
menghasilkan pangan sehat sekaligus
memiliki peluang memasarkan hasil
produksi secara lebih luas.

Program ini bertujuan untuk mem-
perkuat kemandirian pangan keluarga di
kawasan BFV  melalui  penerapan
teknologi hidroponik vertikal, pemanfaa-
tan limbah organik sebagai sumber nutri-
si tanaman, serta peningkatan kapasitas
masyarakat dalam pemasaran digital.
Pendekatan yang digunakan menginte-
grasikan aspek produksi, pengelolaan
sumber daya, dan pengembangan nilai
ekonomi secara berkelanjutan, sehingga
mampu menciptakan sistem yang tidak
hanya efisien tetapi juga adaptif terhadap
kebutuhan masyarakat serta berorientasi
pada peningkatan kesejahteraan keluarga.

Manfaat kegiatan ini dapat diuraikan
secara lebih jelas, yaitu: (1) meningkat-
kan ketahanan pangan rumah tangga me-
lalui ketersediaan pangan yang lebih sta-
bil; (2) memperkuat kemampuan
kewirausahaan masyarakat dalam
mengelola usaha berbasis pertanian mod-
ern; (3) membuka peluang usaha baru
yang produktif dan bernilai ekonomi; (4)
mendorong peningkatan peran aktif ibu
rumah tangga dalam kegiatan ekonomi
keluarga; dan (5) mengoptimalkan pem-
anfaatan teknologi tepat guna serta
pengelolaan limbah organik untuk men-
dukung keberlanjutan lingkungan. Secara
lebih luas, program ini sejalan dengan
Asta Cita poin ke-6 terkait pembangunan
dari desa untuk pemerataan ekonomi dan
pengentasan kemiskinan, serta berkontri-
busi pada pencapaian Sustainable Devel-
opment Goals (SDGs), khususnya pada
aspek ketahanan pangan, pekerjaan layak
dan pertumbuhan ekonomi, serta kon-
sumsi dan produksi yang berkelanjutan.
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METODE

Kegiatan pengabdian ini
menggunakan pendekatan participatory
action research (PAR) yang menekankan
keterlibatan aktif masyarakat dalam se-
tiap tahap pelaksanaan. Metode ini
dipilih karena mampu mengintegrasikan
proses pembelajaran, pendampingan, dan
refleksi  secara  berulang sehingga
masyarakat tidak hanya menjadi objek,
tetapi juga subjek dalam pengembangan
kapasitas mereka (Felani et al., 2025;
Rahmawan, 2025).

Tahap awal dimulai dengan identifi-
kasi masalah dan kebutuhan mitra me-
lalui observasi langsung, wawancara, ser-
ta diskusi kelompok (Hidayat, 2020).
Hasil pemetaan menunjukkan keterbata-
san lahan dan rendahnya keterampilan
masyarakat dalam mengelola potensi
pangan mandiri (Suryani et al., 2020).
Pendekatan serupa juga digunakan oleh
Ibnu et al. (2025), yang menekankan
pentingnya analisis kebutuhan sebagai
dasar  penyusunan  program  pem-
berdayaan (Ibnu & MF, 2025).

Tahap berikutnya adalah sosialisasi
dan pelatihan teknis, yang mencakup ma-
teri hidroponik sederhana, pengolahan
limbah organik menjadi pupuk, serta
pemanfaatan e-commerce untuk pemasa-
ran hasil panen. Kegiatan pelatihan dil-
akukan melalui ceramah interaktif,
demonstrasi, dan praktik langsung agar
pengetahuan dapat segera diaplikasikan.

Sebagai bentuk implementasi, tim
pengabdian juga memberikan paket
vertikal ~ tower hidroponik  kepada

masyarakat mitra. Alat ini dirancang se-
derhana, hemat ruang, dan dapat
digunakan di pekarangan rumah untuk
menanam sayuran secara mandiri. Ino-
vasi pertanian vertikal terbukti mampu
meningkatkan efisiensi lahan dan men-
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dukung ketahanan pangan keluarga di
wilayah perkotaan (Hayati, 2025).

Tahap selanjutnya adalah pendamp-
ingan dan penelitian tindakan. Masyara-
kat didampingi dalam mengoperasikan
tower hidroponik, memantau pertum-
buhan tanaman, dan mengatasi kendala
teknis. Pendampingan dilakukan secara
periodik, disertai pengumpulan data me-
lalui catatan pertumbuhan, wawancara,
serta refleksi bersama. Model penelitian
tindakan ini memungkinkan adanya si-
klus evaluasi dan perbaikan sehingga
masyarakat dapat meningkatkan kapasi-

Tahap terakhir adalah evaluasi dan
diseminasi hasil. Evaluasi dilakukan
dengan menilai ketercapaian indikator,
antara lain jumlah peserta aktif, keber-
hasilan panen, serta peningkatan ke-
mandirian pangan keluarga. Selain itu,
tingkat pemanfaatan e-commerce untuk
pemasaran hasil panen juga dianalisis.
Hasil kegiatan kemudian didiseminasikan
melalui laporan kepada mitra serta pub-
likasi ilmiah untuk memberikan kontri-
busi pengetahuan bagi pengembangan
model pemberdayaan masyarakat di
wilayah perkotaan

tas secara berkelanjutan.

Identifikasi Masalah & Potensi
( Observasi, Wawancara, Diskusi)

1

Sosialisasi & Pelatihan Teknis
( Hidroponik, Pupuk Organik, E-Comerce)

l

‘ Implemetasi Tower Hidroponik Vertikal
( Pemberian Set Tower ke Masyarakat)

|

&

Pendampingan & Penelitian Tindakan
Monitoring Pertumbuhan, Refleksi, Perbaikan)

|

[

Evaluasi & Diseminasi Hasil
( Quisioner, Panen, Publikasi)

Gambar 1. Flowchart Metode Pengabdian Kepada Masyarakat

PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat di Perumahan Berkah Family
Village (BFV), Desa Kubang Jaya, Ka-
bupaten Kampar, berlangsung sesuai
dengan rencana. Kegiatan difokuskan
pada tiga bidang utama: (1) pelatihan
budidaya hidroponik dengan sistem
vertikal tower, (2) pengolahan limbah
rumah tangga menjadi pupuk organik
cair, dan (3) pelatihan pemasaran digital
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untuk mendukung penjualan hasil per-
tanian keluarga. Keterlibatan masyarakat,
khususnya ibu rumah tangga, cukup ting-
gi karena mayoritas belum memiliki ket-
erampilan tambahan di luar pekerjaan
domestik.

Berdasarkan hasil evaluasi tingkat
pemahaman peserta sebelum dan sesudah
pelatihan, terdapat peningkatan bermakna
pada seluruh aspek yang diukur. Penge-
tahuan dasar hidroponik meningkat dari
30% menjadi 85%, yang mengindikasi-
kan transfer konsep dan prinsip sistem
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hidroponik yang efektif. Keterampilan guasaan konsep e-commerce meningkat
merakit tower menunjukkan kenaikan dari 0% menjadi 75%, menandakan bah-
dari 15% menjadi 80%, menggarisbawabhi wa materi pemasaran digital berhasil di-
keberhasilan komponen praktik dalam perkenalkan dan diserap oleh peserta.
memperkuat kemampuan teknis peserta. Secara keseluruhan, hasil ini menunjuk-
Pemahaman mengenai  pemeliharaan kan efektivitas intervensi pelatihan dalam
tanaman naik dari 25% menjadi 78%, meningkatkan pengetahuan dan Kket-
mencerminkan peningkatan kompetensi erampilan peserta pada aspek-aspek yang
dalam pengelolaan dan perawatan tana- dievaluasi.

man pada sistem vertikal. Selain itu, pen-

Tabel 1. Perkembangan tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah
pelatihan hidroponik vertikal

No Aspek Pemahaman Sebelum Sesudah Pelatihan
Pelatihan (%) (%)

1  Pengetahuan dasar hidroponik 30 85

2  Keterampilan merakit tower 15 80

3 Pemahaman pemeliharaan tanaman 25 78

4 Pemahaman e-commerce 0 75

Peningkatan pemahaman tersebut romaince dll, meskipun lahan pekarangan
tercermin dalam praktik langsung di terbatas. Gambar 1 memperlihatkan be-
lapangan. Sebanyak 10 unit vertikal tow- berapa vertikal tower yang terpasang dan
er berhasil dipasang di rumah - rumah sayur yang sudah dapat dipanen di ru-
warga. Instalasi ini memungkinkan mah-rumah warga Berkah Family Village
masyarakat menanam berbagai jenis (BFV).
sayuran, seperti pak coy, kale, sawi pa-
goda, selada merah, selada hijau, selada

—

Gambar 2. Bentuk vertikal tower yang terpasang di Berkah Family Village (BFV)

Ketersediaan pangan rumah tangga mampu menghasilkan sekitar 100-200
meningkat secara signifikan setelah pen- gram per tanaman, sehingga total
erapan budidaya sayuran dengan sistem produksi dalam satu siklus mencapai 7,2
hidroponik vertikal. Empat unit menara hingga 14 kg dalam waktu 30-45 hari,
tanam dengan total 72 lubang tanam tergantung jenis tanaman. Hasil panen ini
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tidak hanya mencukupi kebutuhan kon-
sumsi harian keluarga, tetapi juga mem-
iliki nilai ekonomi. Berdasarkan survei
harga di pasar modern Pekanbaru, sayur-
an hidroponik seperti sawi pagoda, selada
merah, selada hijau, selada romaince dan
kale dijual pada kisaran Rp13.000—
Rp15.000 per 100 gram, sementara
pakcoy berkisar Rp10.000-Rp12.000 per
250 gram.

Dari sisi ekonomi, penjualan hasil
panen menunjukkan bahwa pakcoy dapat
menghasilkan sekitar Rp. 435.000 per
siklus dan selada hingga Rp.1.400.000
per siklus, sedangkan kale sekitar Rp.
1.100.000 per panen dengan interval 7—
10 hari. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan budidaya tidak hanya mem-
perkuat ketahanan pangan keluarga, teta-
pi juga meningkatkan pendapatan. Pen-
ingkatan jumlah unit tower hidroponik
akan memperbesar kapasitas tanam dan
volume produksi, sehingga potensi pen-
dapatan turut meningkat.

Selain itu, program ini juga men-
dorong pemanfaatan limbah dapur men-
jadi pupuk organik. Sebanyak 20 keluar-
ga telah memanfaatkan limbah rumah
tangga ini untuk digunakan sebagai
pupuk tanaman, sehingga mendukung
sistem budidaya yang lebih berkelanjutan
sekaligus mengurangi sampah rumah
tangga.

Dalam aspek pemasaran, pelatihan
digital terbukti efektif dalam meningkat-
kan kemampuan peserta memanfaatkan
e-commerce. Sejumlah keluarga mulai
memasarkan hasil panen melalui media
sosial dan platform digital, seperti yang
dilakukan oleh Ibu Nurhasnah dan Ibu
Kusumawati, sehingga membuka peluang
baru untuk meningkatkan pendapatan.
Aktivitas pembuatan e-commerce terse-
but ditunjukkan pada Gambar 2.
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“Gambar 3. Aktivitas pem
commerce

Luaran utama program meliputi: (1)
meningkatnya keterampilan masyarakat
dalam budidaya hidroponik vertikal, (2)
bertambahnya ketersediaan pangan sehat
bagi keluarga, (3) tersedianya pupuk or-
ganik cair dan padat dari limbah rumah
tangga, serta (4) meningkatnya kemam-
puan digital masyarakat untuk memasar-
kan hasil panen.

Kegiatan pengabdian ini mendukung
ketahanan pangan keluarga sekaligus
meningkatkan ekonomi rumah tangga
melalui pertanian pekarangan. Ke depan,
program berpotensi dikembangkan me-
lalui  pembentukan kelompok tani,
penambahan fasilitas hidroponik, dan
kemitraan pasar guna mendukung keber-
lanjutan serta berkontribusi pada tujuan
pembangunan berkelanjutan.

SIMPULAN

Program pengabdian di Perumahan
Berkah Family Village, Desa Kubang
Jaya, efektif meningkatkan ketahanan
pangan dan kemandirian ekonomi rumah
tangga. Hal ini terlihat dari peningkatan
pengetahuan hidroponik  (30%-85%),
keterampilan  perakitan  (15%-80%),
pemahaman perawatan tanaman (25%-—
78%), serta kemampuan e-commerce
(0%-75%). Setiap tower hidroponik
menghasilkan 7,2-14 kg per siklus
dengan potensi pendapatan Rp435.000



Jurdimas (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) Royal

Vol. 9 No. 2, April 2026, him. 277 - 284

DOI: https://doi.org/10.33330/jurdimas.v9i2.4321

ISSN 2614-7912 (Print)
ISSN 2622-3813 (Online)

Available online at https://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/jurdimas

(pakcoy) hingga Rpl1.400.000 (selada),
sementara kale dipanen tiap 7-10 hari
dengan rata-rata 105 gram per tanaman
dan potensi Rpl1.100.000 per panen.
Sebanyak 20 keluarga juga mampu men-
golah limbah dapur menjadi pupuk cair.
Dengan capaian tersebut, program ini
terbukti memperkuat ketahanan pangan,
meningkatkan ekonomi rumah tangga,
dan berpotensi direplikasi untuk men-
dukung SDGs di kawasan perkotaan.
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